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BAB III 

ANALISIS DESKRIPTIF 

3.1 Data Umum 

3.1.1 Profil Perusahaan 

Minimarket Syar’e Mart adalah usaha yang bergerak di bidang 

perdagangan dan menjalankan setiap kegiatanya berasakan prinsip-prinsip 

syariah seperti, Al Murabahah (Jual beli alat tulis kantor, Consumer goods), 

Ba’i Bithaman Ajil (tempo atau kredit) untuk seluruh barang yang dijual, Ba’i 

As Salam (pemesanan barang dagang uang dibayar dimuka), Profit Sharing 

(bagi hasil dengan rekaman), At Thauliyah (harga jual=harga beli). Minimarket 

Syar’e Mart berdiri pada tanggal 25 januari 2010 berlokasi di dalam area 

kampus Universitas Islam Indonesia jalan kaliurang Km. 14,5 Sleman 

Yogyakarta. Lokasi dipilih karena lingkungan kampus sangat strategis sehingga 

mempermudah jangkauan pemasaran karena terletak di tengah kampus. 

Khusniyah Purwati, SE, M.Si dan Joko Susilo, SE. M.Si merupakan pencetus 

berdirinya Minimarket Syar’e Mart yang merupakan dosen Program Diploma 

III Fakultas Ekonomi Universitas Islam Indonesia. Pendirian Minimarket 

Syar’e Mart berasal dari dana hibah yang diberikan DIKTI tahun 2010, namun 

sebelum dana hibah diberikan oleh DIKTI modal untuk pendirian perusaahan 

berasal dari Nursya’bani Purnama, SE,M.Si yang merupakan ketua Program 

Diploma III Fakultas Ekonomi Universitas Islam Indonesia dan pengurus 
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yayasan badan wakaf Universitas Islam Indonesia yaitu Drs. Suwarsono 

Muhammad, MA dan Siti Nurul Ngaini, MM. 

3.1.2 Visi dan Misi 

Visi dan misi dari Minimarket Syar’e Mart adalah melakukan jual beli 

secara syar’i yang berpedoman pada kaidah-kaidah islam yang mendapatkan 

keuntungan dengan tetap mempertimbangkan kepuasaan dan kenyamanan 

konsumen dalam jual-beli. 

3.1.3 Struktur Organisasi 

Adapun struktur organisasi yang terdapat pada Syar’e Mart yaitu: 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.1 Struktur Organisasi Minimarket Syar’e Mart 2019 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

FAKULTAS EKONOMI 

Pengawas:  Dra. Sri Mulyati M.S.i 

 

DIREKTUR 

Selfira Salsabila, SE., AK., M.Ak 

MANAJER PRODUKSI DAN 

PEMASARAN 

Rik Hayatus, A.Md 

ACCOUNTING 

Alfi Nur Febrianti 

 

KASIR 1 

Emi Sutrisni 

 

KASIR 2 

Eka Chandra 

 

KASIR 3 

  Qhoirinisa 

 

KASIR 4 

Titi  
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3.1.4 Deskripsi Jabatan 

Fakultas Ekonomi 

Fakultas Ekonomi memiliki tanggung jawab dalam hal: 

1. Memberikan nasihat kepada direktur dalam melaksanakan kepengurusan 

aktivitas di Minimarket Syar’e Mart. 

2. Membantu direktur dalam pengambilan keputusan. 

3. Melakukan pengawasan terhadap jalannya usaha pada Minimarket Syar’e 

Mart. 

4. Bertindak mewakili para pemegang saham dan melakukan pelaksankan 

untuk setiap kebijakan yang telah digariskan atau dikeluarkan. 

Direktur 

Direktur mengemban amanah dalam kepengurusan Syar’e Mart seperti: 

1. Bertanggungjawab memimpin seluruh kegiatan Minimarket Syar’e Mart. 

2. Membuat rencana pengembangan usaha Minimarket Syar’e Mart dalam 

jangka pendek dan panjang. 

3. Menyerahkan laporan pertanggungjawaban kepada pemegang saham. 

4. Memimpin jalanya rapat koordinasi dengan seluruh komponen untuk 

meningkatkan kinerja karyawan demi kemajuan operasional bisnis. 
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Manajer produksi dan pemasaran 

Manajer produksi dan pemasaran diamanahi tugas dalam operasional Syar’e 

Mart dalam hal: 

1. Bertanggungjawab terhadap pemilik Minimarket Syar’e Mart. 

2. Bertanggungjawab terhadap kelancaran dan hasil penjualan pada 

Minimarket Syar’e Mart. 

3. Bertanggungjawab atas barang-barang dan terhadap kunci Minimarket 

Syar’e Mart. 

Akuntan 

Seorang Akuntan di Syar’e Mart bertanggung jawab dalam hal: 

1. Menyusun laporan keuangan dan menyerahkan laporan keuangan kepada 

direktur tiap awal bulan. 

2. Mengontrol dan bertanggungjawab atas sistem pengelohan data keuangan 

pada zahir small business accounting. 

3. Bertanggungjawab terhadap semua transaksi yang harus dicatat. 

4. Menerima dokumen pengarsipan transaksi, bertanggungjawab penerimaan 

atau pengeluaran dan administrasi. 
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Kasir 

Kasir selaku customer service diamanahi tugas untuk: 

1. Bertanggungjawab atas pendapatan transaksi penjualan. 

2. Bertanggungjawab terhadap laporan hasil transaksi penjualan tunai harian. 

3. Bertanggungjawab atas display produk 

4. Bertanggungjawab atas pengelolaan uang kembalian yang ada di kasir. 

 

3.2 Data Khusus 

Berikut ini perhitungan dan penerapan rasio likuiditas pada perusahaan 

Minimarket Syar’e Mart: 

3.2.1 Neraca Quartal 1 pada Minimarket Syar’e Mart  

Tabel 3.1 Neraca Minimarket Syar’e Mart Per 31 Januari 2019 

SYARE MART 

Neraca 
Januari 2019 

 Saldo 

Harta 

Kas 

         Kas di Tangan 

         Kas Syare 1 & 2 

IDR 

 

2.021.100.60 

8.200.000.00 

Total Kas 10.221.100.60 

 

Bank 

          Bank Mandiri Syariah 

        Bank Muamalat 

          Deposito Syariah Mandiri 

 

 

113.255.461.22 

140.078.040.73 

200.000.000.00 

Total Bank 453.333.501.95 
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Total Piutang Dagang 0.00 

 

Persediaan 

          Persediaan Produk 

          Persediaan Konsinyasi 

 

 

124.339.190.57 

20.073.305.15 

Total Persediaan 144.412.495.72 

Total Biaya Dibayar Dimuka 0.00 

Total Investasi Jangka Panjang 0.00 

 

Harta Tetap Berwujud 

          Aset Tetap 

          Akumulasi Penyusutan Aset Tetap 

 

 

52.600.000.00 

-1.058.333.00 

Total Harta Tetap Berwujud 51.541.667.00 

Total Harta Tetap Tidak Berwujud 0.00 

Total Harta Lainnya 0.00 

Total Harta 

 

659.508.765.27 

Kewajiban 

Hutang Lancar 

          Hutang Dagang 

 

 

7.458.098.25 

Total Hutang Lancar 7.458.098.25 

Total Pendapatan yang diterima di muka 0.00 

Total Hutang Jangka Panjang 0.00 

 

Hutang Lain 

          Hutang Listrik 

 

 

113.576.870.00 

Total Hutang Lain 113.576.870.00 

Total Hutang Lain 0.00 

Total Kewajiban 

 

121.034.968.25 

Modal 

Modal 

          Modal D3 FE UII 

          Modal PYBW UII 

 

 

100.000.000.00 

115.000.000.00 

Total Modal 

 

215.000.000.00 

Laba 

          Laba ditahan 

          Laba Tahun Berjalan 

          Laba Tahun Berjalan 2018 

 

238.149.990.47 

-5.759.210.41 

91.083.016.96 

Total Laba 323.473.797.02 

Total Modal 538.473.797.02 

Total Kewajiban dan Modal 659.508.765.27 
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Tabel 3.2 Neraca Minimarket Syar’e Mart Per 28 Februari 2019 

SYARE MART 

Neraca 
Februari 2019 

 Saldo 

 

Harta 

Kas 

         Kas di Tangan 

         Kas Syare 1 & 2 

IDR 

7.744.400.00 

       8.200.000.00 

Total Kas  15.944.400.00 

 

Bank 

        Bank Mandiri Syariah 

        Bank Muamalat 

        Deposito Syariah Mandiri 

 

 

131.600.762.40 

119.099.208.93 

200.000.000.00 

Total Bank 450.699.971.33 

Total Piutang Dagang 0.00 

 

Persediaan 

         Persediaan Produk 

         Persediaan Konsinyasi 

 

 

133.452.512.38 

19.779.560.50 

Total Persediaan 153.232.072.88 

Total Biaya Dibayar Dimuka 0.00 

Total Investasi Jangka Panjang 0.00 

Harta Tetap Berwujud 

         Aset Tetap 

         Akumulasi Penyusutan Aset Tetap 

 

52.600.000.00 

-2.116.666.00 

Total Harta Tetap Berwujud 50.483.334.00 

Total Harta Tetap Tidak Berwujud 0.00 

Total Harta Lainnya 0.00 

Total Harta 

 

670.359.778.22 

Kewajiban 

Hutang Lancar 

          Hutang Dagang 

 

 

19.408.196.33 

Total Hutang Lancar 19.408.196.33 

Total Pendapatan yang diterima di muka 0.00 

Total Hutang Jangka Panjang 0.00 

 

Hutang Lain 

          Hutang Listrik 

 

 

115.122.870.00 

Total Hutang Lain 115.122.870.00 
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Total Hutang Lain 0.00 

Total Kewajiban 

 

134.531.066.33 

Modal 

Modal 

          Modal D3 FE UII 

          Modal PYBW UII 

 

 

100.000.000.00 

115.000.000.00 

Total Modal 

 

215.000.000.00 

Laba 

          Laba ditahan 

          Laba Tahun Berjalan 

          Laba Tahun Berjalan 2018 

 

238.149.990.47 

-8.404.295.55 

91.083.016.96 

Total Laba 320.828.711.88 

Total Modal 535.828.711.88 

Total Kewajiban dan Modal 670.359.778.22 

 

Tabel 3.3 Neraca Minimarket Syar’e Mart Per 31 Maret 2019 

SYARE MART 

Neraca 
Maret 2019 

      Saldo 

 

Harta 

Kas 

         Kas di Tangan 

         Kas Syare 1 & 2 

IDR 

 

1.873.700.00 

8.200.000.00 

Total Kas 10.073.700.00 

 

Bank 

         Bank Mandiri Syariah 

         Bank Muamalat 

         Deposito Syariah Mandiri 

 

 

138.534.759.21 

132.840.408.28 

200.000.000.00 

Total Bank 471.375.167.49 

Total Piutang Dagang 0.00 

 

Persediaan 

          Persediaan Produk 

          Persediaan Konsinyasi 

 

 

143.119.022.70 

13.597.808.84 

Total Persediaan 156.716.831.55 

Total Biaya Dibayar Dimuka 0.00 

Total Investasi Jangka Panjang 0.00 
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Harga Tetap Berwujud 

          Aset Tetap 

           Akumulasi Penyusutan Aset Tetap 

 

 

52.600.000.00 

-3.774.999.00 

Total Harta Tetap Berwujud 49.425.001.00 

Total Harta Tetap Tidak Berwujud 0.00 

Total Harta Lainnya 0.00 

Total Harta 

 

687.590.700.04 

Kewajiban 

Hutang Lancar 

          Hutang Dagang 

 

 

24.128.014.34 

Total Hutang Lancar 24.128.014.34 

Total Pendapatan yang diterima di muka 0.00 

Total Hutang Jangka Panjang 0.00 

 

Hutang Lain 

          Hutang Listrik 

 

 

116.372.870.00 

Total Hutang Lain 116.372.870.00 

Total Hutang Lain 0.00 

Total Kewajiban 

 

140.500.884.34 

Modal 

Modal 

          Modal D3 FE UII 

          Modal PYBW UII 

 

 

100.000.000.00 

115.000.000.00 

Total Modal 

 

215.000.000.00 

Laba 

          Laba ditahan 

          Laba Tahun Berjalan 

          Laba Tahun Berjalan 2018 

 

236.149.990.47 

2.856.808.27 

91.083.016.96 

Total Laba 332.089.815.70 

Total Modal 547.089.815.70 

Total Kewajiban dan Modal 687.590.700.04 
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3.2.2 Perhitungan Rasio Likuiditas 

1. Rasio Lancar 

Rasio Lancar =
Aset Lancar

Kewajiban Lancar
 

Rasio Lancar =
607.967.098,27

121.034.968,25
 

                                      = 502%, Rasio lancar bulan januari                          

Rasio Lancar =
619.876.444,21

134.531.066,33
 

          = 460%, Rasio lancar bulan februari 

Rasio Lancar =
638.164.699,04

140.500.884,34
 

                                       = 454%, Rasio lancar bulan maret 

 

Tabel 3.4 perhitungan Rasio Lancar pada Minimarket Syar’e Mart 

Quartal 1 2019 

Bulan Aset Lancar Kewajiban Lancar Rasio Lancar 

Januari 607.967.098,27 121.034.968,25 502% 

Februari 619.876.444,21 134.531.066,33 460% 

Maret 638.164.699,04 140.500.884,34 454% 
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Interpretasi dari Rasio lancar bulan januari 2019 adalah 502% artinya 

kondisi Syar’e Mart sangat likuid dimana ada cukup banyak aktiva lancar yang 

mudah dicairkan menjadi kas atau jumlah kas sendiri yang memang banyak, 

dalam hal ini aktiva lancar yang dimiliki Syar’e Mart adalah kas ditangan dan 

di bank lalu ada persediaan, maka untuk setiap Rp1 utang lancar akan dijamin 

oleh Rp5,02 aktiva lancar, sedangkan pada bulan februari turun menjadi 460% 

artinya setiap Rp1 utang lancar dijamin oleh Rp4,60 aktiva lancar, lalu pada 

bulan maret kembali turun menjadi 454% yang artinya untuk setiap Rp1 utang 

lancar akan dijamin oleh Rp4,54 aktiva lancar. Jadi rasio ini bertujuan untuk 

mengetahui seberapa banyak aset lancar pada perusahaan jika dibandingkan 

dengan utang lancarnya. Nilai wajarnya adalah 2 kali dari rasio ini dianggap 

yang terbaik. Terlalu rendah, misalnya di bawah 0,4 kali saja, maka dianggap 

kurang aman likuiditasnya, apabila terlalu tinggi, anggaplah di atas 3 kali maka 

itu juga kurang bagus karena disebabkan banyak pos-pos aset lancar yang 

berlebih, misalkan pos kas atau persediaan yang melebihi kebutuhan. 

2. Rasio Sangat Lancar 

Rasio sangat lancar =
Kas + Surat berharga + Piutang

Kewajiban Lancar
   

Rasio sangat lancar =
263.554.601,95

121.034.968,25
 

                       = 217%, Rasio sangat lancar bulan januari 

Rasio sangat lancar =
266.644.371,33

134.531.066,33
 

                       = 198%, Rasio sangat lancar bulan februari 
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Rasio sangat lancar =
281.448.867,49

140.500.884,34
 

                       = 200%, Rasio sangat lancar bulan maret 

 

Tabel 3.5 perhitungan Rasio Sangat Lancar pada Minimarket Syar’e Mart 

Quartal 1 2019 

Bulan Kas + Surat 

berharga + Piutang 

Kewajiban Lancar Rasio Sangat 

Lancar 

 Januari 263.554.601,95 121.034.968,25 217% 

Februari 266.644.371,33 134.531.066,33 198% 

Maret 281.448.867,49 140.500.884,34 200% 

 

Interpretasi untuk Rasio sangat lancar pada bulan januari 2019 adalah 

217% artinya aktiva lancar yang sangat mudah dicairkan menjadi kas karena 

pos persediaan dikeluarkan dari perhitungan disebabkan persediaan 

membutuhkan waktu yang relatif lama untuk dicairkan menjadi kas, maka 

untuk setiap Rp1 utang lancar hanya akan dijamin oleh aktiva sangat lancar 

sebesar Rp2,17 atau 2,17 kali dari utang lancar maka kondisi ini memuaskan 

atau baik, sedangkan untuk bulan februari turun menjadi 198% artinya utang 

lancar Rp1 hanya akan dijamin oleh aktiva sangat lancar Rp1,98 lalu untuk 

bulan maret naik menjadi 200% maka untuk setiap Rp1 utang lancar hanya 

akan dijamin oleh aktiva sangat lancar sebesar Rp2,00.  
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3. Rasio Kas 

Rasio Kas =
Kas dan Setara Kas

Kewajiban Lancar
 

Rasio Kas =
263.554.601,95

121.034.968,25
 

                    = 217%, Rasio sangat lancar bulan januari 

Rasio Kas =
266.644.371,33

134.531.066,33
 

                    = 198%, Rasio sangat lancar bulan februari 

Rasio Kas =
281.448.867,49

140.500.884,34
 

                    = 200%, Rasio sangat lancar bulan maret 

 

Tabel 3.6 Perhitungan Rasio Kas pada Minimarket Syar’e Mart Quartal 1 

2019 

Bulan Kas dan setara kas Kewajiban Lancar Rasio Kas 

Januari 263.554.601,95 121.034.968,25 217% 

Februari 266.644.371,33 134.531.066,33 198% 

Maret 281.448.867,49 140.500.884,34 200% 

 

interpretasi dari Rasio kas adalah untuk bulan januari 2019 adalah 217% 

artinya Syar’e mart dalam kondisi sangat likuid karena hanya dengan kas 

dan setara kas saja mampu menutupi total kewajiban lancar dimana  

memiliki kas dan setara kas sebanyak 2,17 kali dari total kewajiban 
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lancarnya dan itu sangat besar, sedangkan pada bulan februari rasio turun 

menjadi 198% yang artinya terdapat kas dan setara kas sebanyak 1,98 kali 

dari total kewajiban lancar dan untuk bulan maret rasio kas naik menjadi 

200% artinya setiap Rp1 kewajiban lancar akan dijamin oleh Rp2,00 kas 

dan setara kas. 

3.2.3 Ringkasan Perhitungan Rasio Likuiditas 

Tabel 3.7 Hasil Perhitungan Rasio Likuiditas pada Minimarket Syar’e 

Mart Quartal 1 2019 

 

Tingkat kesehatan perusahaan dapat di ukur dengan menggunakan 

standar rasio menurut Kasmir (2008:143) sebagai berikut :  

 Standar 

Rata-rata 

Tidak 

sehat 

Cukup 

sehat 

Sangat 

sehat 

Current ratio 2 kali 0 s/d <2 ≥2 >2 

Quick ratio 1,5 kali 0 s/d <1,5 ≥1,5 >1,5 

Cash ratio 50% 0 s/d >50% ≥50% >50% 

 

Pada bulan Januari-Maret Syar’e Mart menunjukan rasio likuiditas yang 

sangat baik, Berdasarkan perhitungan dari current ratio pada bulan januari-

Rasio likuiditas Januari Februari Maret 

rasio lancar  502% 460% 454% 

Rasio sangat lancar 217% 198% 200% 

Rasio kas 217% 198% 200% 
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maret yaitu, 5,02 kali; 4,60 kali; 4,54 maka diketahui Syar’e Mart dalam 

keadaan yang sangat sehat karena berada di atas rata-rata standar rasio. Dari 

sudut pandang supplier, rasio yang lebih tinggi akan memberikan perlindungan 

terhadap kemungkinan kerugian akibat gagal bayar dari perusahaan. Kelebihan 

aktiva lancar yang besar dibandingkan dengan kewajiban lancar bisa 

disebabkan karena persediaan yang dapat dicairkan dengan mudah melalui 

penjualan atau tidak terdapat banyak masalah dalam penagihan piutang usaha 

atau karena jumlah kas di bank yang cukup banyak. Dalam kasus Syar’e Mart 

keadaan persediaan dikontrol oleh kepala tokonya dengan berdasar kepada 

konsumsi alat tulis dilingkungan kampus UII, kebutuhan pada produk makanan 

dan minuman, sebagian besar hal ini dipengaruhi oleh kegiatan yang ada 

dilingkungan kampus UII seperti ujian TA/Skripsi dan ujian komprehensif dan  

hari libur mahasiswa.  Akan tetapi dilihat dari sudut pandang lain, tingginya 

rasio lancar menunjukan kinerja manajemen yang kurang baik, seperti adanya 

saldo kas yang menganggur, serta kebijakan kredit yang keliru yang 

mengakibatkan piutang usaha menjadi berlebih dalam kasus Syar’e Mart tidak 

terdapat nominal dalam pos piutang dan juga bisa diakibatkan karena uang yang 

digunakan dalam menjalankan perusahaan ditahan dalam sekuritas (surat 

berharga), tabungan tunai, atau dana-dana lainnya, dalam kasusnya Syar’e Mart 

terdapat banyak uang yang ditahan dalam tabungan dan deposito. 

Berdasarkan hasil perhitungan rasio sangat lancar/quick ratio pada bulan 

januari-maret yaitu, 2,17 kali; 1,98 kali; 2,00 kali yang artinya Syar’e Mart 

dalam kondisi yang sangat baik karena quick ratio berada diatas standar rata-
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rata. Kondisi ini menunjukan bahwa perusahaan untuk memenuhi utang 

lancarnya tidak harus menjual persediaan yang memerlukan waktu relatif lama 

untuk diuangkan, meskipun Syar’e Mart merupakan usaha dagang persediaan 

tetap dikeluarkan mengingat lokasinya di dalam lingkungan kampus UII 

sehingga besar dipengaruhi oleh keberadaan mahasiswa yang apabila memasuki 

masa liburan Syar’e Mart cenderung mengalami kerugian akibat turunnya 

penjualan, lalu dapat menjual surat berharga atau penagihan piutang yang 

disesuaikan dengan kemampuan, dimana beberapa analis mengurangi piutang 

dagang hingga 25% sebelum memasukan piutang dagang dalam rasio ini karena 

disesuaikan dengan kemampuan menagih piutang perusahaan tersebut, 

sedangkan Syar’e Mart menurut laporan keuangannya tidak memiliki piutang 

dan surat berharga sehingga yang dimasukkan hanya kas saja.  

Berdasarkan hasil perhitungan rasio kas pada bulan januari-maret yaitu, 

217%; 198%; 200% yang artinya Syar’e Mart dalam kondisi yang sangat baik 

bagi pemberi pinjaman karena rasio nya diatas standar rata-rata (>50%) namun 

disisi lain ini juga bisa dikategorikan kurang baik karena nilai rasio yang terlalu 

tinggi sampai dengan 4 kali rasio standar rata-rata, hal ini mengindikasikan 

manajemen perusahaan tidak memaksimalkan potensi kas yang ada sehingga 

terdapat saldo kas yang menganggur atau belum digunakan secara optimal, 

dalam kasus Syar’e Mart kebanyakan kas nya ada pada kas di bank dengan 

jumlah yang lumayan besar karena itulah nilai rasio kas sangat tinggi. 


